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Abstract: Various types of social media have now
become public consumption. Social media is not only
used for entertainment, but is a place and use it in
business. Promotion is one part of doing business on
social media. With a wide reach throughout the world, it
doesn't take long for consumers to get the information
they want. The purpose of this research is to see the
effectiveness of social media as a promotion media for
East Surabaya Village, Kec. Supreme Court Appeal of

11 5d South OKU Prov. South Sumatra. The results of the study

show that social media is quite effective in marketing a

product, but with the algorithms owned by each social
media application, account management must be
This is an open access article under
the CC BY-SA license.

optimized

PENDAHULUAN

Dalam Sekolah Dasar, pendidikan tidak hanya sebatas apa yang kita dapat di
sekolah maupun instansi pembelajaran lainnya. Pembelajaran bahasa adalah
pembelajaran yang diarahkan untuk siswa mampu berkomunikasi dengan baik. (Hidayah,
2014,h.292). Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup beberapa keterampilan dasar
yang harus dimiliki siswa, antara lain keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Membaca merupakan salah satu keterampilan yang harus dipelajari dan
dikuasai oleh setiap orang. Membaca merupakan suatu proses yang memerlukan latihan
secara rutin dan berkesinambungan. Untuk itu kemampuan membaca awal perlu dilatih
di SD kelas awal (Irdawati, 2014).

Pembelajaran membaca permulaan ini mempunyai peran yang penting bagi
sekolah dasar siswa khususnya bagi siswa kelas rendah. Menurut Krissandi dkk (2018)
membaca permulaan adalah pengajaran yang menekankan pada pengenalan simbol
bahasa huruf yaitu pengenalan kata. Tujuan pembelajaran membaca permulaan agar
siswa dapat membaca huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat.
Pembelajaran membaca permulaan untuk siswa kelas Il sangat dibutuhkan untuk
mempersiapkan pada tahap membaca lanjutan. Pembelajaran membaca permulaan
sebaiknya dilakukan dengan metode dan media yang menyenangkan bagi siswa, sehingga
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siswa tidak merasa tertekan dan mudah bosan dalam belajar membaca (Budi Rahman,
2014). Namun, kenyataannya di sekolah dalam pembelajaran guru hanya mengajarkan
membaca pemahaman dengan memberikan teori bacaan tanpa pembahasan yang lebih
jelas. Sehingga, siswa perlu memenuhi kewajiban kurikulum di sekolah yang
membuatnya mengalami kesusahan dalam membaca pemahaman (Priyanto Sigit dkk,
2018).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan studi literatur atau tinjauan pustaka. Studi literatur
adalah desain penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan sumber data yang
berkaitan dengan suatu topik. Studi literatur bertujuan mendeskripsikan konten pokok
berdasarkan informasi yang didapat (Herliandry et al., 2020).

Pengumpulan data studi literatur dilakukan dengan alat pencarian database yang
sebagian tahapan pencarian sumber literatur. Pengumpulan data ini menggunakan
metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analysis (PRISMA).
Penelitian dilaksanakan dengan menganalisis jurnal dan kemudian membuat ringkasan
yang berkaitandengan penelitian. Prosedur pencarian jurnal untuk menjadi sebuah bahan
dalam penelitian ini yaitu memiliki kriteria yang sesuai dengan prosedur PICOT (Problem,
Intervention/Exposure, Comparison, Outcome, Time). Pertanyaan yang digunakan untuk
melakukan review pada jurnal telah disesuaikan dengan metode PICOT.

a. Metode Pengumpulan

Strategi yang dilakukan dalam pencarian literatur didapatkan melalui database jurnal
nasional maupun internasional. Database penyedia jurnal nasional maupun internasional
dapat diakses melalui beberapa website.

b. Akses Penulisan

Akses yang dipakai untuk pencarian artikel yang di review menggunakan database
pencarian dari google scholar, scopus, dan sinta yang menggunakan kata kunci
“pendekatan whole language”, “video pembelajaran”, dan “kemampuan membaca
permulaan”

c. Rentang Waktu Artikel

Rentang waktu artikel pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan 35 daftar pustaka
yangterdiri dari jurnal nasional maupun internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Studi Literatur

Hasil data penelitian yang dimasukan dalam kajian literatur ini adalah analisis dari
penelitian terdahulu yang telah dikaji oleh peneliti mengenai penerapan Pendekatan
Whole Language berbasis Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah, dkk (2020) mengembangkan kemampuan
membaca permulaan melalui pendekatan Whole Language di sekolah dasar dengan
berbantuan video. Pada data yang ada di dalam jurnal tersebut hasil dari perhitungan
yang dilakukan, diperoleh hasil pengaruh whole language terhadap kemampuan
membaca permulaan anak sekolah dasar di Jakarta (F= 13.305, p= 0,000). Sehingga
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hipotesis penelitian ini diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengaruh whole
language terhadap kemampuan membaca permulaan anak 12,0%, dimana 88% lainnya

dipengaruhi faktor lain.

Selanjutnya, Hasim dkk (2022) melakukan penelitian lainnya dengan menerapkan
Whole Language menggunakan buku teks. Pada siklus I diperoleh data sebagai berikut:
Siswa yang mendapat nilai di atas 75 sebanyak 12 siswa dengan persentase 60% dari
total 20 siswa. Siswa yang mendapat nilai di bawah 85 sebanyak 8 siswa atau 40%.
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang mengalami peningkatan
hasil belajar pada siklus II sebesar 85%, sedangkan jumlah siswa yang belum mencapai
target sebesar 1,5%. Berawal dari observasi awal, hasil siklus I dan siklus II dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 12 Kota
Barat dapat ditingkatkan melalui pendekatan Whole Language.

Kemudian, Za’ima Zatalini dan Muhammadi (2021) melakukan penelitian tindakan
kelas melalui pendekatan Whole Language menggunakan pembelajaran tema 7.
Penelitian ini berkaitan dengan penggunaan pendekatan whole language untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan mengalami peningkatan pada siklus I
ke siklus Il pada setiap pertemuannya dengan persentase nilai yang didapat pada siklus
I 53,33% lalu pada siklus II meningkat menjadi 86,33%. Berdasarkan hasil ini dapat
dilihat kemampuan membaca permulaan menggunakan pendekatan whole language
mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus II.

Penelitian mengenai video pembelajaran dilakukan oleh Amrullah dkk (2022)
yang membahas mengenai pengembangan video animasi Kinemaster sebagai media
untuk meningkatkan literasi sains di SD. Pada kelas eksperimen pretest antara nilai 30
sampai 80, posttest mendapat nilai antara 80 sampai 100, dengan 27 siswa lulus
kategori. Sedangkan, kelas kontrol yang tidak menggunakan media video animasi
Kinemaster, nilai pretest siswaantara 20 sampai 80, pada posttest mendapat nilai antara
50-90. Hal tersebut menunjukan bahwa media video animasi Kinemaster efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa.

Penerapan Pendekatan Whole Language berbasis Video Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas Il Sekolah Dasar

Whole language adalah suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang menyajikan
pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah (Goodman, K.S., 1986; Weaver,
1990). Pendekatan Whole Language memiliki karakteristik yang terdiri dari 8 komponen
yaitu Reading Aloud, Jurnal Writing, SSR (Sustained Silent Reading), Shared Reading,
Guided Reading, Guided Writing, Independent Reading dan Independent writing.
Pendekatan Whole Language sangat bagus karena menerapkan keterampilan bahasa
secara menyeluruh dan utuh yaitu ada membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.
Kelebihan pendekatan ini yaitu melibatkan lingkungan dan pengalaman yang dialami
siswa, menggunakan tematik, dan memperhatikan perkembangan siswa baik fisik dan
sosial emosionalnya dalam proses pembelajaran karena adanya bimbingan dari guru.

Di sekolah dasar, kegiatan membaca dibagi menjadi dua kelompok yaitu membaca
permulaan dan membaca lanjutan. Membaca permulaan yang dilakukan oleh siswa kelas
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1, 2, dan 3 memiliki tujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang tepat. Kemampuan membaca permulaan
dapat dikembangkan melalui belajar penemuan bebas dan belajar bermakna.

Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, metode konvensional membuat
siswa jenuh dan bosan karena sebagian besar waktu yang dihabiskan untuk
mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan soal secara individu. Dari hasil kajian
literatur, dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran whole language berbantuan video pembelajaran
dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional. Penerapan pendekatan Whole Language dengan media video
pembelajaran, mampu meningkatkan kemampuan anak pada saat pembelajaran, yakni
anaklebih aktif dan secara interaksional mampu mengembangkan kemampuan membaca
permulaan. Dengan sistem pendukung yaitu media berupa video, perangkat laptop, roll
kabel, perangkat speaker, lembar observasi, lembar catatan lapangan, LKS, lembar
evaluasi, dan perangkat LCD.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan dalam mengkaji Pendekatan Whole
Language berbasis video pembelajaran dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Whole Language berbasis media video pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan membaca di sekolah dasar terutama kelas IIl. Penerapan model
pembelajaran Whole Language berbasis video pembelajaran juga dapat meningkatkan
kreativitas guru dalam membuat media. Guru sebagai fasilitator, yang membantu siswa
dalam membaca dan siswa sebagai objek dalam pembelajaran bahasa yang menerapkan
keempat keterampilan berbahasa (membaca, menulis, berbicara dan mendengarkan).
Dilihat dari hasil pendekatan Whole Language berbasis video pembelajaran yang
memiliki banyak dampak positif, maka peneliti menyarankan kepada guru di sekolah
dasar terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk dapat lebih kreatif dalam
menggunakan media. Seperti halnya membuat video pembelajaran yang kreatif dan
sesuai kebutuhan siswa mengenai materi yang akan disajikan melalui pendekatan
Whole Language.
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